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MOTTO

“Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah;
dan Allah, Dia-lah Yang Maha Kaya
(tidak memerlukan sesuatu)

lagi Maha Terpuji™ ... ... (QS. Faathir : 15)

“Keberhasilan sesuai dengan yang dicita-citakan
dan kemuliaan sesuai apa yang diinginkan. Sesuatu vang kecil
akan nampak besar bagi orang vang cita-citanva kecil.
Sesuatu yang besar akan tampak kecil bagi orang yang bercita-cita besar”

......... {Abu Thayyib)... ... .
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FAIDATUL HIMMAHNI, NIM. 201510201022, Jurusan Sosial Ekonomi
Pertanian/Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Jember, dengan judul
“ANALISTS FINANSIAL USAHATANI POLA TANAM SATU TAHUN PADA
SISTEM IRIGASI SEMI TEKNIS”, studi kasus di Kelurahan Gebang Kecamatan
Patrang Kabupaten Jember, dibawah bimbingan Ir. Anik Suwandari, MP selaku
Dosen Pembimbing Utama (DPU) dan Djoko Soejono, SP.MP selaku Dosen
Pembimbing Anggota (DPA).

RINGKASAN

Petani di Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember
menerapkan berbagai pola tanam dalam kepiatan usahataninya yaitu padi-padi-
padi, padi-jagung-padi, dan jagung-kacang tanah-padi dengan sistem iripasi semi
teknis. Pada umumnya petani belum mengetahui pola tanam mana yang secara
ekonomis menguntungkan. Keadaan demikian terjadi karena keterbatasan pada
diri petani dalam mengelola usahataninya serta ketidak teraturan pembagian air
atau pengaturan ingasi di Kelurahan Gebang,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah berbagai pola tanam
vang ada efisien dan lavak atau membcWan manfaal yang lebih untuk
dikembangkan serta apakah ada perbedaan keuntungan yang nyata pada berbagai
pola tanam di Kelurahan Gebang. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus
sampai dengan September 2004. Metode penelitian yang dipunakan adalah
metode  Deskriptif dan  Komparatif. Metode pengambilan contoh adalah
Proportionate Stratified Random Sampling yaitu sampel vang ditarik dengan
memisahkan elemen-elemen populasi dalam kelompok (strata), dan kemudian
memilih sampel secara random atau secara acak berimbang dari setiap strata,
dimana ukuran sampel ditetapkan terlebih dahulu. Strata dasar vang ditetapkan
adalah pola tanam, sedang jumlah sampel yang diambil 30 responden dimana
masing-masing strata untuk pola tanam pertama R orang, pola tanam kedua 15
orang dan pola tanam ketiga 7 orang. Analisis yang digunakan dalam penelitian
adalah metode anahsis Statistik tabulasi, R/C ratio, B/C ratio dan uji Kruskal
Wallis.

Hasil analisis menunjukkan bahwa berbagai pola tanam vang ada (3 pola
tanam) di daerah penelitian adalah efisien, dengan nilai R/C Ratio pola tanam
padi-padi-padi scbesar 1,70; padi-jagung-padi sebesar 1,77 dan jagung-kacang
tanah-padi sebesar 1,63. Nilai B/C Ratio yang diperoleh pada pola tanam padi-
padi-padi sebesar 1,62 dan padi-jagung-padi sebesar 2,11 sehingpa diketahui pola
tanam yang lebih efisien dan layak untuk dikembangkan adalah pola tanam padi-
jagung-padi, kerandian yang kedua adalah pola tanam padi-padi-padi. Keuntungan
usahatani per hektar per tahun diberbagai pola tanam pada sistem irigasi semi
teknis berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95% dengan nilai H-hitung sebesar
11,304, Oleh karena itu, sebaiknya petani menerapkan pola tanam yang efisien,
L. ik serta memberikan keuntungan untuk divsahakan pada lahan sawah beririgasi
semi teknis, dalam hal ini pola tanam padi-jagung-padi dan padi-padi-padi.

Xill
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FAIDATUL HIMMAHN, 201510201022, Economic Sosial Agriculture
departement of Agriculture Faculty of Jember University, title “FINANCIAL
ANALYSIS OF AGRICULTURE EFFORT USED SEMI-TECHNIQUE
IRRIGATION SYSTEM™, case study at Gebang, part of Patrang Region at
Jember City, lead by Ir. Anik Suwandari, MP as the first lecture and Djoko
Soejono, SP.MP as the member’s lecture.

SUMMARY

Farmers at Gebang, part of Patrang Region at Jember City applicd some
planting system in their agriculture effort such as rice-rice-rice, rice-corn-rice, and
corn-bean-rice used semi-technique irrigation system. Generally the farmers don’t
understand yet which of three planting systems that have benefits in economy.
The condition 1s occurred because of their limited ability to manage their
agriculture effort and irregularly of dividing water or regulation of irrigation at
Gebang.

The aim of this study is to know whether the planting system which has
applicd efficient and proper or giving more Wility to developed and whether there
is different significant benefits at planting systems at Gebang part of Patrang
Region at Jember City. The study has been done Agustus till September 2004
used Deskniptif methode and Comparative methode. Sampling methode that used
15 Proportionate Stratified Random Sampling, sample is taken from population
elements that separated from group (strata) and then the sample choose
randomized from each strata, where the sample size was determined first, Basic
strata which determined is planting system, number of sample are 30 respondent
divided to be three groups, 8 people planting system 1, 15 people planting system
I, and 7 people planting system IIl. The methode to analysis data used Statistic
Analysis Tabulation methode, R/C Ratio, B/C Ratio and Kruskal Wallis-Test,

Analysis result indicate that the three planting systems is efficient with
R/C ratio value at rice-rice-tice 1,70; rice-com-rice 1,77; and comn-bean-rice 1,63,
B/C ratio value at rice-rice-rice is 1,62 and rice-corn-rice is 2,11, so the result
indicate that the first planting system which is more efficient and proper to
developed 1s rice-corn-rice and the second is rice-rice-rice. Benefits of the farmers
effort at one hectare one year in some planting sytem that used semi-technigue
imgation system has significat differences at significansi 95% with H-count
11,304, So that, it’s the good decision for the farimers to apply the planting system
. which efficient, proper, and give more benefits on the field with semi- technique
irrigation system | in the case is rice-corn-rice, and rice-rice-rice.

Xiv
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pembangunan pertanian menempati prioritas utama pembangunan dalam
pembangunan ckonomi nasional. Karena itu sekior pertanian merupakan sektor
utama pembangunan ekonomi nasional. Kedudukan sektor pertanian dalam
pembangunan ekonomi nasional adalah cukup nyata, dilihat dari proporsinva
terhadap pendapatan nasional. Selain kontribusinya melalui GDP, peran sektor
pertanian vang sangat luas, lmencakup beberapa indikator antara lain:
|. Pertanian sebagai penyerap tenaga kerja vang terbesar
2. Pertaman merupakan penghasil makanan pokok penduduk
3. Komoditas pertanian sebagai penentu stabilitas harga
4. Pembangunan pertanian sangat penting untuk mendorong ckspor dan

menguasai impor v
5. Komoditas pertanian merupakan bahan industri manufaktur (pengolahan)
pertanian

6. Pertanian memiliki keterkaitan sektoral yang tinggi (Sumodiningrat, 2000).

Pembangunan di bidang tanaman pangan dan hortikultura yang diarahkan
untuk mewujudkan pertanian yang maju, efisien dan tangguh merupakan bagian
yang integral dari pembangunan nasional. Dalam pelaksanaan pembangunan
tersebut dirancang suatu proses transformasi struktural sektor pertanian dengan
memanfaatkan sumberdaya alam (SDA), sumberdava manusia (SDM), modal,
ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) serta manajemen modern. Perubahan
struktur sektor pertanian direfleksikan oleh perubahan-perubahannya dalam proses
pengelolaan sumberdaya ekonomi yang tidak lagi hanya berorientasi kepada
upaya peningkatan produksi tetapi juga kepada upaya peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan masvarakat (Rasahan, 2000,

lebih lanjut Rasahan (2000) mengemukakan ada beberapa permasalahan
yang terkait dengan sektor pertanian. Permasalahan yanp dihadapi dalam
pembangunan tanaman pangan terutama berkaitan upaya peningkatan produksi,

meliputi: (1} lahan-lahan pertanian pada umumnya berkurang dengan sangat cepat
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tanpa diimbangi dengan pengembangan lahan yang seimbang, (2) pemilikan atau
penguasaan lahan sempit rata-rata kurang dari 0,5 Ha, sehingga tidak ekonomis
dalam berusahatani, (3) pada saat panen raya harga komoditas jatuh, (4) kehijakan
makro ekonomi kurang mendukung dan kurang berpihak kepada petani dalam
menciptakan pembangunan sub sektor tanaman pangan dan hortikultura yang
berkelanjutan, (5) aplikasi teknologi di tingkat usahatani b&nyz;k vang tidak sesuai
dengan anjuran vang disebabkan oleh tingginva harpa saprodi dan rendahnyva
permodalan petani, (6) kondisi iklim yang kurang mendukung menyebabkan
penurunan produksi, seperti terjadinya kemarau yang berkepanjangan dan adanya
banjir.

Berkaitan dengan kondisi tersebut, maka periu adanya pemantapan
pembangunan pertanian vang pada dasarnya merupakan upava strategis dalam
menyiasati  perkembangan yang dinamis untuk senantiasa melakukan
penyesuaian-penyesuaian da]mﬁ' mengimplementasikan arahan GBHN tahun
1999-2003. Melihat pada kondisi obyektif sektor pertanian maka kebijakan yang
diterapkan senantiasa diwarnai keberpihakan kepada petani dan pengusaha kecil
atau menengah serta secara bersamaan mengupayakan pengembangan wilayah
pedesaan sebagai basis kegiatan pertanian ( Wibowo, 2000),

Indonesia sebagai salah satu negara agraris yang mengandalkan banyak
kebutuhan hidupnya dari hasil pertanian, Oleh karena itu. pembangunan pertanian
bertujuan mempertinggi produksi dan pendapatan sebagai langkah terarah agar
tercapai kemakmuran di pedesaan (Mubyarto, 1995).

Menurut Rijanto, dkk (2002) didalam pertanian hampir tidak ada usahatani
yang memproduksikan hanva satu macam hasil saja. Dalam satu tahun petani
dapat memutuskan untuk menanam tanaman bahan makanan atau tanaman
perdagangan. Padi, palawija (jagung. kacang-kacangan dan ubi-ubian) dan
tanaman-tanaman hortikultura yaitu sayur-sayuran dan buah-bushan adalah
merupakan tanaman perdagangan yvang penting, tidak saja untuk pasaran dalam
negeri, dalam hal ini jagung dan ketela (vang sudah dikeringkan, atau gaplek) juga

untuk pasaran luar negeri,
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Petani mengambil keputusan untuk memilih jenis tanaman scbagai salah
satu pilihan dari usahataninya sebagian besar bersifat spekulasi, jika produksi
vang dihasilkan tinggi serta harganya baik maka ada kecenderungan bagi petan
untuk memproduksi terus menerus. Cara untuk mengatasi masalah tersebut
dengan mengetahui faktor-fakior yang mempengaruhi tingkat produksi dan
pendapatan yaitu mengenai waktu tanam. Pengaruh faktor lingkungan akan dapat
dimimmalkan apabila mengetahui saat tanam vang tepat (Sarwedi, 1990,

Salah satu hal atau faktor yang tidak bisa dipisahkan dari kegiatan
usahatani dalam upaya peningkatan produksi pertanian adalah adanya pengairan
(irigasi) yang memadai. Air adalah syarat mutlak bagi kehidupan dan
pertumbuhan tanaman, Air dapat datang dari hujan atau harus melalui pengairan
yang diatur oleh manusia, kedua hal terscbut harus disesuaikan agar tanaman
benar-benar mendapatkan air secukupnva, tidak kurang tetapi juga tidak terlalu
banyak.

Ketersediaan air bagi tanaman pada sistem irigasi sangat terbatas,
sedangkan kebutuhan air fergantung kepada jenis dan tingkat pertumbuhan
tanaman serta sarana irigasi. Unluk memanfaatkan jaringan prasarana pengairan
yang ada secara optimal dalam rangka peningkatan produksi pangan, perlu
dikembangkan jaringan irigasi yang baik. Tanah sawah vang terus menerus setiap
tahunnya ditanami dengan padi nyatanya juga menurun kesuburannva. Khusus
pengaruhnya terhadap beberapa hama beluk, hama wereng yang dibarengi dengan
penyakit virus dapat berlangsung terus (Tohar, 1991},

Sistem irigasi di Indonesia dikembangkan untuk mengairi persawahan,
walaupun tidak semua persawahan vang ada sekarang ini dilavani oleh sistem
irigasi. Peranan irigasi selain untuk mendukung sckior pertanian terutama
diarahkan untuk memberikan kontribusi pada swasembada pangan pokok juga
diharapkan berperan dalam meningkatkan pendapatan petani melalui perlucsan
(ekstensifikasi) dan peningkatan produktivitas lahan (intensifikasi) (Direktorat
Bina Teknik, 1995),
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Berkartan dengan peningkatan sarana irigasi membutuhkan modal vang
tinggl, sehingga perlu dilakukan analisa terhadap usahatani pola tanam satu tahun
dengan sistem irigasi yang ada pada daerah penelitian, Dengan mengetahu
keuntungan ekonomis dari berbagai pola tanam yang ada, diharapkan akan dapat
memberikan sumbangan alternatif pemikiran positif bagi petani khususnya dalam
menentukan rencana pn]ﬁ tanam lahan sawah yang lebih efisiecn dengan
keterbatasan berbagai fakior produksinva.

Kelurahan Gebang merupakan salah satu dari beberapa Kelurahan di
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember vang memiliki potensi  untuk
pengembangan usahatani pola tanam satu tahun dengan sistem irigasi semi teknis.
Kenyataan 1m ditunjukkan dengan adanya beberapa alternatif pola tanam dalam
satu tahun yang diusahakan oleh petani di Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang,
Adanya alternatif pola tanam yang berbeda dalam kegiatan usahatani yang
dikembangkan disana akan diperoleh hasil yang bervariasi pula. Ada tiga pola
tanam tahunan yang diusahakan di Kelurahan Gebang vaitu;

1. Padi— Padi — Padi
2. Padi - Jagung - Padi
Jagung - Kacang Tanah - Padi

Lad

Petani pada umumnya belum mengetahui secara pasti pola tanam mana
vang secara ckonomis menguntungkan dalam kegiatan usahataninya, Keadaan
demikian terjadi karena keterbatasan pada diri petani dalam mengelola
usahataninya, ketidak teraturan pengelolaan irigasi atau pembagian air serta tidak
adanya pencataan mengenai kegiatan usahatani yang telah dilakukan,

Usahatani dengan pola tanam vang bervariasi pada umumnya akan
berpengaruh terhadap besarnya biaya yang dikeluarkan serta pendapatan yang
diterima petani. Berdasar latar belakang tersebut menimbulkan suatu pemikiran
untuk mengetahui atau meneliti bagaimana penggunaan biaya produksi usahatani
serta pendapatan petani di berbagai pola tanam pada usahatani satu tahun,
sehingga diketahui pola tanam yang layak dan menguntungkan diusahakan di

lahan (sawah) beriripasi semi teknis.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.2 Identifikasi Masalah .

I,

[

Lid

Bagaimanakah efisiensi penggunaan biaya produksi dan beberapa pola tanam
pada sistem irigasi semi teknis?
Apakah ada perbedaan tingkat pendapatan di berbagai pola tanam yang ada
pada sistem irigasi semi teknis?
Apakah berbagal pola tanam vang ada layak atau memberikan manfaat untuk

dikembangkan pada irigasi semi teknis?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

&

Lad

Mengetahui efisiensi biaya produksi dan peberapa pola tanam pada irigasi
sen teknis.

Mengetahwi perbedaan pendapatan petani di berbagai pola tanam pada sistem
irigasi semi teknis.

Mengetahut pola tanam vyang layak atau membenkan manfaat untuk

dikembangkan pada sistem irigasi semi teknis.

1.3.2 Kegunaan

1.

Sebagal tambahan informasi khususnya bagi petani dalam menentukan pola
tanam vang sesual dengan sistem irigasi vang ada.
Schagal bahan referensi bagi peneliti selanjutnya terutama yang bekaitan

dengan usahatani pola tanam satu tahun,
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IL TINJAUAN PUSTAKA _ .

2.1 Konsep Usahatani dan Pola Tanam Satu Tahun

Usahatani adalah suatu kegiatan petani dalam menentukan dan
mengkombinasikan faktor-faktor produksi seefektif mungkin, sehingga produksi
pertanian dapat memberikan pendapatan bagi petani semaksimal mungkin. Proses
produksi pertanian adalah kompleks dan terus menerus berubah mengikuti
perkembangan teknologi baru. Proses produksi secara teknis juga menggunakan
input untuk menghasilkan output yang pada akhimva dinilai dengan uang
(Rijanto, dkk, 1995).

Usahaiani diartikan sebagai kesatuan organisasi antara: kerja, modal, dan
pengelolaan vang ditunjukkan untuk memperoleh produksi di lapangan pertanian
(Hernanto dalam Rijanto, 2002). Sejalan dengan pengertian tersebut ada empat hal
yang perlu diperhatikan untuk pembinaan usahatani, yaitu:
|. Orgamsasi usahatani, dengan perhatian kepada pengelolaan unsur-unsur

produksi dan tujuan usahanya.

2, Pola pemilikan tanah usahatani.

il

Kerja usahatani, dengan perhatian khusus kepada distribusi kerja dan
pengangguran.
4. Modal usahatani,

Menurut Sochardjo (Widorini, 2000} usahatani merupakan kegiatan petam
untuk menghasilkan bunga. biji. daun, seral, hasil ternak dan lain-lain dengan
menggunakan faktor-faktor roduksi alam, tenaga kerja, modal dan manajemen.
Faktor-faktor produksi tersebut tersedia dalam jumlah terbatas, karena itu petani
harus mampu mengambil keputusan yang _tepat dalam menggunakan dan
mengkombinasikan faktor produksi pada kegiatan pertaniannya.

Pertanian pertanaman (cropping svstem) bagi petani bukanlah suatu hal
baru dan tiap petani telah melaksanakan, Secara jelas cropping system adalah cara
pengaturan dan pemilihan jemis tanaman yang diusahakan pada sebidang tanah
tertentu (misal 1 tahun atau lebih) dan cara pengaturan serta pemilihan jenis

tanaman dapat bermacam-macam. Salah satunva adalah penataan tanaman secara


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tunggal dilaksanakan di atas tanah tertentu dan dalam waktu terientu. Setelah
dilakukan penanaman atas tanaman terscbut, maka tanah yang bersangkutan
kemudian ditanami lagi dengan jenis tanaman yang sama atau jenis tanaman yang
lain. Misalkan pada musim hujan sawah ditanami padi dan pada musim kemarau
ditanami dengan palawija, padi atau bero (Rijanto, 2002),

Petani harus memutuskan apa vang dihasilkannya dan bagaimana
menghasilkannya. Dalam usahatani petani berfungsi sebagai investor, pemimpin
(manajer), dan karyawan. Petam harus mampu memanfaatkan pola iklim yang
berlaku di setiap lokasi usahatani semaksimalnya agar usahataninya mencapai
keuntungan yang maksimal. Upaya yang dapat dilakukan petani dalam mencapai
tujuan tersebut adalah mengatur pola tanam sesuai dengan pola iklim yang berlaku
dimana lahan usahatani berada. Secara sederhana pola tanam diartikan sebagal
tata urutan tanaman pada suatu periode waktu yang diusahakan diatas sebidang
tanah yang sama (Suwandan, 1998).

Menurut Emnanda (Pujiastutik, 1999), pola tanam adalah berbagai alernatif
kombinasi cabang usahatani yang dilaksanakan petani dalam bentuk pergiliran
tanaman untuk periode selama satu tahun. Pola tanam merupakan urutan dari jenis
tanaman yang diusahakan di suatu daerah. Perencanaan pola tanam disesuaikan
dengan ketersediaan air dan kebutuhan air yang ada di dacrah tersebut.

Pola tanam setahun merupakan suatu susunan atau urutan penanaman
tanaman pada sebidang lahan dalam periode satu tahun, termasuk pengolahan
tanah dan membiarkan lahan menjadi bero. Dalam penyusunan pola pertanaman,
hal yang perlu diperhatikan ialah bahwa tanaman harus ada yang:

a. dapat tumbuh sepanjang wakiu

b. menghendaki musim hujan

¢. dapat diusahakan di musim kemarau
d. dapat tumbuh di musim peralihan.

Sistem budidaya tanaman dapat dikembangkan satu atau lebih sistem pola
tanam, dimana sistem pola tanam dipengaruhi oleh beberapa komponen atau
subsister.. _roklimat, tanah, tanaman, hama dan penyakit, kultur teknik dan

sosial ekonomi. Setiap sistem budidaya tanaman dengan berbagai alternatif pola
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tanamnya, digerakkan kearah sasaran yang hendak dicapai bersama yailu untuk

memperoleh hasil maksimum, optimal dan ekologis lestari (Sardjono, 1990).

2.2 Jaringan Irigasi

Seluruh keperiuan air bagi tanaman dan untuk kelembaban tanahnya
d'tﬁ:ukupi oleh ketersediaan air pengairan yang berasal dari air permukaan dan air
tanah. Ketersediaan air pengairan bagi pertaman itu berbeda-beda tergantung pada
musim, lokasi sumber air dan usaha-usaha konservasi air. Namun demikian,
ketersediaan air pengairan vang cukup banyak akan tetapr tidak bebas dan
pencemaran dan bahan-bahan buangan vang dapat meracuni tanaman, maka
sumber air demikian tidak dapat dimanfaatkan. Air pengairan dalam hal im
mempunyai pengertian vang lebih khusus, vaitu sumberdaya air untuk lahan-lahan
pertanian atau biasa disebut denpan irigasi (Kartasapoetra dan Muljani, 1994},

Pengertian 1rigasi secara umum menurut Hansen dalam Pusposutardjo
(2001), vaitu pembernian air kepada tanah dengan maksud untuk memasok lengas
esensial bagi pertumbuhan tanaman. Tujuan umum irigasi vaitu: (1) menjamin
keberhasilan produksi tanaman dalam menghadapi kekerinpan jangka pendek, (2)
mengurangl bahaya kekeringan, (3) melunakkan lapisan dan gumpalan-gumpalan
tanah, dan (4) menunda pertunasan dengan cara pendinginan lewat evaporasi.

Tujuan pembuatan saluran irigasi adalah untuk mengalirkan air dan
sungai, waduk, dan sumber-sumber lainnya ke lahan pertanaman. Menurut letak
dan fungsinya saluran irigasi ini dibagi menjadi empal, yaitu:
I. Saluran primer yaitu saluran vang langsung berhubungan dengan waduk atau

bendungan sungai

2. Saluran sekunder yaitu cabang dari saluran primer dan membagikan air dari

saluran primer ke saluran yang lebih kecil

Lid

Saluran tersier yaitu cabang dari saluran sekunder yang berhubungan langsung
dengan lahan atau menyalurkan air ke saluran-saluran kuarter
4. Saluran kuarter yaitu cabang dari saluran tersier dan berhubungan langsung

dengan lahan.
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Dilihat dari segi konstruksi -jaringan irigasinya, Direktorat Jenderal
Pengairan mengklasifikasikan sistem irigasi menjadi empat macam, vaitu (1)
Irigasi Sederhana, vaitu sistem irigasi yang konstruksinya dilakukan dengan
sederhana, tidak dilengkapi dengan pintu pengaturan dan alat pengukur sehingga
air ingasinya tidak dapat diatur dan tidak terukur, disadari efisi ensinva rendah; (2)
Irigasi Semi Teknis, yaitu sistem irigasi dengan konstruksi pintu pcngatu} dan alat
pengukur pada bangunan pengambilan (head work) saja dan diharapkan
clisiensinya sedang; (3) Irigasi Teknis, vaitu sistem irigasi vang dilengkapi alat
pengatur dan pengukur air pada “head work", bangunan bagi dan bangunan
sadap, diharapkan efisiensinya tinggi; (4) Irigasi Teknis Maju, yaitu sistem irigasi
yang airnya dapat diatur dan terukur pada seluruh jaringan dan diharapkan
efisiensinya tinggi sekali. Pada saat ini, yang terdapat di lapangan adalah sistem
irigasi teknis, semi tekuis dan sederhana, sedangkan irigasi teknis maju belum ada
(Varley, 1995).

Secara lebih rinci Soenarto dalam Pujiastutik (1999), menyebutkan bahwa
irigasi semi teknis mempunyai beberapa sarana jaringan irigasi, tetapi tidak
lengkap (ada pintu pembagi tetapi tidak ada pintu pembuangan). Pembagian air
teratur dan diurus masing-masing desa sendiri-sendiri, pembagian air tidak
menurut debit air serta jaringan irigasi (bangunannya) tidak seluruhnya bersifat
permancn. Menurut Varley (1995), irigasi semi teknis berbeda sedikit dengan
ingast teknis vaitu pada bangunannya vang tidak seluruhnya permanen, tidak
dapat diasumsikan bahwa irigasi teknis selalu lebih banyak airnya ketimbang

irigasi semi teknis.

2.3 Konsep Biaya Produksi

Faktor biaya adalah sangat penting dalam kegiatan usahatani. Biaya adalah
sumber-swiuver ekonomi vang diukur dalam skala uang, vang telah terjadi atau
kemungkinan terjadi untuk mencapai suatu tujuan, Biaya adalah bagian dari harpa
pokok yang dikorbankan dalam usaha untuk mencari penghasilan. Menurut
Suciati dkk (2001), biaya produksi merupakan biaya yang berkaitan dengan proscs

pengolahan bahan baku menjadi produk selesai vang siap dijual.
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Biaya produksi dapat dibedakan menjadi dua polongan yaitu biaya tetap
dan biaya vanabel. Biaya tetap adalah biaya vyang besar kecilnya tidak
dipengaruhi besar kecilnya produksi, sedangkan biaya variabel adalah biaya yang
besar kecilnya dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi. Biaya total merupakan
penjumlahan dari hiaya tetap dan biaya vanabel, sehingga dapat diformulasikan
schagai benkut (Rahardja dan Manurung, 2000) :

TS FE N
Keterangan :
TC = Total baaya (Total cosr)
FC = Biaya tetap (["ixed cost)
VC = Biava variabel ( Variable cosr)
Kurva biaya-biaya untuk fungsi produksi dapat dilihat pada gambar 1

(Rahardja dan Manurung. 2000}

Rp. TC

—'_'_—// TVC
P27

P TIC

Q

Gambar 1. Kurva Biaya Produksi

Keterangan;

TC = Total cost

TVC = Total variable cost
TFC = Total fixed cost
Q = Kuantitas
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Menurut  Soekartawi (1994), prinsip optimalisasi penggunaan faktor
produksi adalah bapaimana menggunakan faktor-faktor produksi seefisien
mungkin. Pengertian efisiensi dapat digolongkan menjadi tiga macam, vaitu
efisiensi teknis, efisiensi alokatif (efisiens1 harga), dan efisiensi ekonomis. Suatu
penggunaan faktor produksi dikatakan efisien secara tekmis bila faktor produksi
yang dipakai menghasilkan produksi yang maksimum. Lfisiensi harga atau
alokatif tercapai bila produsen mendapatkan keuntungan yang besar dari kegiatan
usahanya, misalkan karena pengaruh harpa. Sementara itu dikatakan efisiensi
secara ekonomis, bila usaha vang dilakukan mencapai efisiensi teknis sckaligus
efisiensi harpa.

Efisiensi ekonomis berkaitan dengan nilai semua input yang digunakan
untuk memproduksi output tertentu. Produksi output tertentu dinamakan efisien
secara ckonomis jika tidak ada cara lain untuk memproduksi output yang bisa
menggunakan seluruh nilai input dengan jumlah vang lebih sedikit. Berdasarkan
delimsi tersebut, prinsip efisiensi ekonomis dapat digunakan langsung untuk
mengetahui kondisi maksimisasi keuntungan, sehingga parameter ini vang
digunakan dalam penelitian ini dibandingkan dengan konsepsi efisiensi teknis dan
efisiensi alokatif (harga) (Raharto, dkk, 2003).

Guna mengetahui efisiensi biaya produksi suatu usahatani, dilakukan
melalui analisis R/C ratio. R/C ratio merupakan perbandingan antara total
penerimaan dengan total biaya. Scmakin besar R/C ratio, maka akan semakin
besar pula keuntungan yang diperoleh petani. Hal ini dapat dicapai apabila petani

mengalokasikan faktor produks: dengan lebih efisien (Soekartawi, 1993).

2.5 Konsep Produksi dan Produktivitas

Teori produksi mempelajan tentang bagaimana produsen menentukan
berapa output vang akan dihasilkan dan ditawarkan pada berbagai tingkat harga
sechingga keuntungan maksimum dapat dicapai. Ada dua keputusan yang harus
diambil oleh produsen dalam usaha mencapai keuntungan maksimum yaitu berapa
output yang harus dihasilkan serta bagaimana faktor-fakic. roduksi itu

dipergunakan (lleidar, 1995). Jaa: produksi merupakan suatu proses
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pendayagunaan segala sumber yang tersedia secara terpadu dalam proses produksi
untuk mewujudkan hasil yang terjamin kualitas dan kuantitasnya.

Menurut Mubyarto (1995), hubungan antara hasil produksi fisik (output)
dengan faktor-faktor produksi (input) ditunjukkan oleh suatu fungsi disebut fungsi
produksi. Untuk menggambarkan fungsi produksi secara jelas dan menganalisa
peranan masing-masing faktor produksi maka dari sejumlah faktor-faktor
produksi salah satu faktor produksi dianggap variabel (berubah-ubah) sedangkan
faktor lainnya dianggap konstan. Kondisi tersebut misalkan digambarkan pada
gambar 2 yang menunjukkan fungsi produksi antara produksi fisik dengan faktor
produksi tanah. Bentuk matematis sederhana dari fungsi produksi dituliskan
sebaga berikut:

A Tl i e o Xy
Keterangan: Y = hasil produksi
XXX X, = faktor-fakior produksi.
v 4

Produksi fisik

Hasil

=
k J

Faktor mroduksi tanah
Gambar 2. Kurva Fungsi Produksi
Menurut Adiwilaga dalam Wahyuni®(1999), tinggi rendahnva produksi
suatu usahatani pada.‘hakckatnya ditentukan oleh banyak faktor antara lain luas
tanah vang ditanami, jenis tanaman vang d-itanam-? kesuburan tanah, mulu
penggarapan tanah, daya produksi, ketepatan iklim, teknik bertanam dan
kehadiran penyakit serta metode panen dan penguasaan dalam penanganan hasil.
Masing-masing faktor produksi mempunyai kemampuan untuk membatasi tinggi

rendahnya produksi.
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Peningkatan produksi tidak* selaly meningkatkan pendapatan karena
didalam usahatani berlaku hukum kenaikan hasil yang berkurang (The Law af
Deminishing  Return).  Hukum int menyatakan bahwa semakin banvak
penambahan faktor produksi per unit maka kenaikan hasil yang diinginkan akan
semakin berkurang, schingga pendapatan yang maksimum dapai dicapai pada
biaya yang efisien {Ryanto, dkk, 2000).

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi pertanian yang penting
dan merupakan unsur penentu dalam usahatani Pengetahuan tentang tenaga kerja
dalam usahatani sangat diperlukan agar dapat membantu petam  dalam
penggunaannya secara efisien dan produktif guna meningkatkan produksi dan
pendapatan, Salah satu cara untuk mengukur efisiensi adalah dzngan produktivitas
tenaga kerja. Produktivitas tenaga kerja yang tinggi akan menunjukkan penekanan
faktor produksi yang efisien bagi usahatani, karena tingkat produksi vang linggi
akan dicapai tenaga kerja tersebut ( Hernanto, 1996).

Pentingnya arti produktivitas dalam meningkatkan kesejahteraan nasional
telah disadari secara universal. Tidak ada Jenis kegiatan manusia yang tidak
mendapatkan keuntungan dari produktivitas yang ditingkatkan sebagai kekuatan
untuk menghasilkan lebih banyak barang-barang maupun jasa-jasa. Produktivitas
secara umum diartikan sebagai hubungan antara hasil nyata maupun fisik (barang-
barang atau jasa) denpan masukan yang sebenarnya. Produktivitas merupakan
suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan atau perbandingan output

dengan input (Sinungan, 1997).

2.6 Konsep Pendapatan

Menurut Singarimbun dalam Purwandari (2002), pendapatan adalah suatu
hasil yang diperoleh seseorang dalam waktu tertentu, dimana hasil tersebut dapat
bersumber dani produksi, jasa atau harta kekavaan lainnya. Soekariawi (1995)
mendefinisikan penerimaan dalam usahatani merupakan  perkalian antara
produksi yang diperoleh atau produksi fisik denpan harga jual atau harga

produksi, schingga yang dimaksud dengan pencapu.ar usahatani adalah selisih
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antara penerimaan dengan semua biaya. Pernyataan tersebut dapat diformulasikan
sebagai berikut:
Pd = TR - TC
= (Y.Py) - TC
Keterangan :
Pd = Pendapatan usahatan
TR = Total penerimaan
TC = Total biaya usahatam
Y = Produksi {(output)
Py = Harga produksi (harga output).

Secara teoritis laba adaiah kompensasi atau resiko vang ditanggung oleh
perusahaan. Semakin besar resiko, laba yang diperoleh harus semakin besar. Laba
atau keuntungan adalah nilai penerimaan total perusahaan dikurangi biaya total
yang dikeluarkan oleh perusahaan (Rahardja dan Manurung, 2000).

Pendapatan yang sebesar-besarnya adalah sasaran akhir bagi scorang
pengelola usahatani. Peningkatan pendapatan yang tinggi tersebut akan
memudahkan petani dalam mencapai berbagai tujuan yang dikehendakinya
(Samsoehudi, dkk, 2002).

Menurut Hemanto {1996), usahatani bertujuan untuk mencapai produksi di
bidang pertanian, yang pada akhirnya akan dinilai dengan uang yang
diperhitungkan dari nilai produksi setelah dikurangi dengan biaya produksi.
Besarnya pendapatan usahatani  akan mendorong petani untuk  dapat
mengalokasikannya dalam berbagai kegunaan. Petani yang sadar akan tujuan
usahanya, maka tujuan dan pengelolaan pembi_q}'ffan usahatani yang maju adalah
ditujukan untuk memaksimumkan pendapatannya. Hal ini dilakukan di setiap
keputusan yang berpengaruh terhadap jumlah, waktu, dan kepastian dari neraca
kemajuan usahanya. Kesemuanya itu disadan akan berpengaruh terhadap harga

jual dan jumlah produksinya.
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2.7 Teori Uji Ranking Kruskal Wallis »

Pada prinsipnya, Uji Kruskal Wallis ini merupakan uji yang bertipe uji
jumlah jenjang. Uji ini dapat dipergunakan untuk menentukan apakah k contoh
independen berasal dari populasi-populasi yang identik atau dari populasi yang
mempunyai rata-rata (mean) yang sama, Uji Kruskal Wallis mempunyai formulasi

sebagai berikut (Wibowo, 2000

12 &R
F N (N +1) IZ_|: 7 A i b
Keterangan:
k  : Banyaknya kolom atau kasus
nj . Banyaknya sampel dalam kasus ke-j
N @ 2nj = Jumlah sampel keseluruhan

Ry : Total jenjang atau jumlah rangking dalam kolom yang ke-i

Menurut Hanafiah (1994), Uji Ranking Kruskal Wallis dirancang untuk
menguji perbedaan lebih dari dua nilai rerata (mean) yang berasal dari beberapa
populasi (populasi jamak berlapis). Prosedur analisis data dan pengujian menurut
metode ini adalah:

(1) Perankingan dan pemberian nilai ranking terhadap semua data dilakukan dar
datum minimum ke datum maksimum sccara keseluruhan atau tanpa
memperhatikan penggolonpannya;

(2) Nilai-nilai ranking dijumlahkan menurut golongan contohnya:

{3} Hitung nilai Xew hitung atau nilai 11, kemudian uji dengan nilai kritis yang

sesual menurut kaidah keputusannya.

2.8 Teori B/C Ratio

Unluk menganalisis usahatani denpan analisis gross margin (selisih bruto),
kita harus menghitung biaya dan output yang diperolech. Analisis gross margin
digunakan scbagai dasar dalam mengambil keputusan kearah perbaikan
pendapatan. Angka patokan ys.« scring dipakai adalah ratio B/C vaitu ratio

betw..t/cost sama dengan perbandingan antara tambahan output dan tambahan
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12 LRy
oSy & n " 2ON*D
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sesual menurut kaidah keputusannya,

2.8 Teori B/C Ratio

Untuk menganalisis usahatani dengan analisis gross margin (selisih bruto),
kita harus menghitung biava dan output yang diperoleh. Analisis gross margin
digunakan sebagai dasar dalam mengambil keputusan kearah perbaikan
pendapatan. Angka patokan y-oo sering dipakai adalah ratio B/C vaitu ratio

benciit’cost sama dengan perbandingan antara tambahan output dan tambahan
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biaya. Analisis B/C ratio digunakan untek memberi petunjuk kepada petani dalam
memilih alternatif metode bercocok tanam cara lama dan cara baru sehingga dapat
memben petunjuk kepada petani sebapai dasar untuk mengambil keputusan.
Adapun syaral-syarat dalam penggunaan ratio B/C adalah:

1. Cara atau teknologi vang digunakan harus berbeda

[oud

[Luas lahan yang digunakan harus sama
3. Komoditas yang diperbandingkan harus sama.
Menurut Samsoehudi, dkk (2002}, rumus B/C ratio adalah sebagai berikut:

B/C ratio = Tambaham Output (Penerimaan)
‘Tambahan Input (Biaya)
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IIT. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Pemikiran
Dalam melaksanakan pembangunan pertanian penyediaan dan penyaluran

air merupakan kegiatan penting dalam menunjang keberhasilan kegiatan
pertanian. Kelancaran penyediaan sumberdaya air sampai pada petak-petak sawah
tepat waktu dan dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tanaman merupakan

harapan setiap petani. Hal ini diharapkan agar peningkatan produksi tercapai

sesuai dengan tujuan pembangunan pertanian itu sendiri.

Menurut Rijanto, dkk (2002), salah satu faktor yang penting dalam usaha
meningkatkan produksi pertanian melalui panca usaha tani adalah pengaran.
Selain dipengaruhi oleh faktor cuaca dan kandungan unsur hara di dalam tanah,

tanaman hanya dapat hidup subur apabila memperoleh cukup air. Air adalah

mutlak bapi kehidupan dan pertumbuhan tanaman, Pemberian air yang cukup
Untuk menjamin

merupakan faktor penentu bam  pertumbuhan  tanaman.
pertumbuhannya maka perlu dilakukan pengairan buatan atau frigasi.

Sistem irigasi semi teknis merupakan sistem irigasi yang bangunannva
tidak scluruhnya bersifat permanen. Pada umumnya orang berasumsi ketersediaan
air pada sistem irigasi ini lebih sedikit daripada ketersediaan air pada sistem
irigasi teknis yang melimpah. Tidak dapat diasumsikan pula bahwa sistem i rigasi
teknis selalu lebih baik daripada sistem irigasi semi teknis. Sistem irigasi semi
teknis juga memegang peranan yang penting dalam penyaluran air irigasi hingga
ke saluran-saluran tersier, sehingga ketersediaannya secara kualitas dan kuantitas
sangat penting dan menentukan keberhasilan suatu usahatani.

Dalam usaha meningkatkan pendapatan petani perlu dilakukan beberapa
usaha, yaitu dengan memperhatikan kuantitas dan kualitas dari hasil usahataninva
secara rasional, efisien dan ekonomis. Salah satu cara yang perlu diperhatikan dan
dikembangkan adalah penataan pertanaman dengan berbagai alternatif pola tanam.
Hal im dikarenakan adanya ketergantungan tanaman dengan faktor
lingkungannya. Pada setiap daerah terdapat pola tanam yang berbeda-beda sesuai

dengan keadaan tanah dan iklimnya Tanaman menuntut jems iklim tertentu.

18
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Tidak semua tanaman dapat ditanam di sembarang tempat pada iklim yang
berbagai macam. Sebaliknya pada iklim tertentu (yang sama) tidak semua jenis
tanaman dapat hidup produktif di dacrah tersebut.

Menurut AAK (1992), pola tanam menyangkut pergiliran tanaman dimana
pergiliran tanaman adalah suatu urutan tanaman yang sedikit atau banyak teratur
selama waktu tertentu dalam lahan vang sama. Pergiliran tanaman disebut juga
rotasi tanaman (Crop Rotation). Keuntungan melaksanakan pergiliran tanaman
adalah:

1. Mengurangi timbul dan berkembangnya hama dan penyakit pada areal

pertanaman
2. Dapat mempertahankan penyediaan bahan organik daiam tanah
3. Dapat mempertahankan penyediaan Nitrogen dalam tanah
4. Menghemat penggunaan tenaga kerja

Mempertahankan penutup tanah dalam jangka lama
6. Dapat memperoleh hasil vang lebih baik

Pola tanam tahunan adalah tata urutan tanaman antar musim dalam satu
tahun dengan tujuan untuk menjaga kesuburan tanah, Pola tanam tahunan ini
harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan kemampuan ekonomi petani
sctempat. Beberapa pola tanam yang ada di daerah penelitian Kelurahan Gebang
kecamatan Patrang pada periode April 2003 sampai dengan Maret 2004 atau
dimulai pada saat musim tanam pertama yaitu: pola tanam Padi-Padi-Padi, Padi-
Jagung-Padi, dan Jagung-Kacang Tanah-Padi. Beberapa pola tanam dalam satu
sistem irgasi disebabkan oleh ketersediaan air yang tidak merata serta kondisi
lingkungan vang berbeda di daerah penelitian,

Pemilihan pola tanam setahun adalah penting, karena akan menentukan
besarnya biaya, curahan tenaga kerja dan pendapatan petani, Tiap jenis tanaman
mempunyal ciri-ciri sendiri antara pupuk, obat yang dibutunkan, tenaga kerja
untuk mengelola hasil maupun harganva.

Produksi adalah output yang dapat dihasilkan oleh petani melalui proses
produkst }fang.n*enggunakan inpul-input. Pen.ingh;atan produks1 usahatami dapat

terjadi apabila petani mampu mengelola sumber-sumber input dengan benar
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disamping penggunaan sarana produksi sesuai kebutuhan serta merencanakan
usahatani dengan benar dan tepat. Menurut Rijanto, dkk (1995) berbagai faktor
ckonomi yang mempengaruhi besarnya produksi adalah luas lahan yang
dipergunakan, pupuk, benih tanaman, tenaga kerja dan obat-obatan.

FFaktor biaya sangat menentukan kelangsungan proses produksi. Biaya
vang dikel uarkan olch scorang petam dalam proses produksi serta membawanya
menjadi produk disebut biaya produksi, Biava produksi pada usahatani pola tanam
satu tahun meliputi biaya tetap (misalnya sewa lahan, pajak tanah, iuran
irigasi/pengairan) dan biaya variabel (misalnva biaya benih, pupuk, obat-obatan
dan biaya tenaga kerja).

Menurut Soekartawi (1995) besarnya biaya produksi yang dikeluarkan
sangat ditentukan oleh besarnya biaya variabel yang digunakan. Semakin besar
biaya variabel maka semakin besar pula biava produksinya. Semakin besar biaya
variabel kemungkinan untuk mendapat keuntungan juga akan lebih kecil.

Petam selalu berusaha supaya hasil yang diperoleh dari usahataninya lebih
produktif dan efisien. Usahatani yang produktif adalah usahatani yang mempunyai
produktivitas tinggi. Usahatani yang efisien adalah usahatani vang secara
ckonomis menguntungkan dalam penggunaan biaya untuk berproduksi dengan
menckan biaya yang rendah dan berusaha meningkatkan produksi setinggi-
Lingginya.

Tingkat efisiensi penggunaan biaya produksi di berbagai pola tanam dapat
diukur dengan menggunakan perbandingan antara total penerimaan dan total biaya
produksi (R/C ratio). Besarnya penerimaan vang diperoleh ditentukan oleh hasil
produksi (output) dan harga jual produksi (output). Keputusan tentang usaha yang
efisien diberikan pada penggunaan biaya dengan nilai R/C ratio lebih dari satu,
dan nilai R/C ratio kurang dari atau sama dengan satu maka biaya produksi yang
digunakan tidak efisien.

Hasil penelitian Pujiastutik (1999) di Kecamatan Panti menunjukkan
bahwa pada berbagai pola tanam pada sistem irigasi semi teknis mempunyai nilai
R/C ratio lebih dari satu. Secara lebih rinci pola tanam Padi-Padi-Padi mempunyai

nilal R/C ratio sebesar 2,20; pola tanam Padi-Padi-Kubis sebesar 2,10; dan pola
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tanam Padi-Padi-Jagung sebesar 2,06, Nilai R/C ratio vang lebih besar dari satu
tersebut berarti usahatani di berbagai pola tanam pada sistem irigasi semi teknis
telah dilakukan secara efisien dari segi pembiayaan, Berdasar hasil penelitian di
Kecamatan Panti tersebut dapat diasumsikan bahwa kebanyakan petani sudah
berpengalaman di bidang pertanian selama bertahun-tahun, schingpa ada
kemungkinan petani mampu menggunakan biava produksi seefisien mungkin.

Usahatam dengan pola tanam berbeda-beda akan memberikan variasi
terhadap besarnya biava vang dikeluarkan. Biaya yang bervariasi ini akan
menyebabkan pendapatan yang diperoleh petani akan berbeda pula. Pendapatan
yang diperoleh merupakan selisih antara penerimaan dengan semua biaya,
Semakin besar biaya yang dikeluarkan, maka akan semakin kecil pula pendapatan
atau keuntungan yang akan diterima.

Besarnya pendapatan yang diterima petani juga mencerminkan
produktivitas usahataninya, sehingga kemampuan sumberdaya manusia besar
artinya  bagi tingkat produktivitas usahatani. Produktivitas merupakan
perbandingan antara hasil (produksi) persatuan luas lahan Lahan yang luas akan
memungkinkan diperolehnya produksi yang tinggi, sehingga produktivitas
usahataninya tinggi. Semakin tinggi produktivitas usahatani, maka kemungkinan
pendapatan yang akan diterima juga semakin besar. Tingginya pendapatan tidak
selalu menunjukkan efisiensi yang tinggi, karena ada kemungkinan pendapatan
vang tinggl diperolch dengan penggunaan biava produksi yang besar,

Menurut data Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten Jember dalam Kabupaten Jember dalam Angka tahun 2002,
produktivitas tanaman padi Kabupaten Jember tahun 2002 sebesar 53,67 Kw/ha,
produktivitas jagung 41,67 Kw/ha dan produktivitas kacang tanah 11,38 Kw/ha.
Produktivitas padi lebih tinggi dibanding produktivitas tanaman palawija (jagung
dan kacang tanah). Pada tahun scbelumnya yaitu tahun 2001, produktivitas juga

lebih tingg dari produktivitas kedua tanaman palawija tersebut.
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Petani cenderung memilih mengusahakan tanaman padi karena
memberikan atau menghasilkan keuntungan yang lebih besar, sedangkan tanaman
jagung harganya relatif lebih rendah dibanding padi schingga keuntungan yang
diperoleh akan lebih kecil dari tanaman padi.

Hasil penelitian Pujiastutik (1999), setelah dilakukan uji ranking Kruskal
Wallis diperoleh milai H-hitung sebesar 3,92 sedangkan H-tabel sebesar 3,22.
Nilai H-hitung yang lebih besar dari H-tabel menunjukkan bahwa pada irigasi
semi teknis terdapat perbedaan pendapatan usahatani yang nyata di berbagal pola
tanam yang ada. Pola tanam Padi-Padi-Padi menghasilkan keuntungan lebih tinggi
daripada keuntungan pola tanam Padi-Padi-Jagung Keuntungan pola tanam Padi-
Padi-Padi sebesar Rp. 3.940.991,026 /ha‘th, sedangkan keuntungan Padi-Padi-
Jagung sebesar Rp. 3.224.994 251 /ha/th. Selisih pendapatan diantara keduanya
sebesar Rp. 715,996,775,

Usahatani dengan pola tanam berbeda-beda akan memberikan variasi
dalam jumlah tenaga kerja. Kebutuhan akan tenaga kerja tergantung pada jenis
tanaman yang diusahakan. Perbedaan penggunaan tenaga kerja menyebabkan
biaya usahatani vang digunakan untuk mengelola usahatani tersebut berbeda.
Semakin banyak tenaga kerja yang digunakan maka biaya uahatani vang
dikeluarkan juga semakin besar. Disamping itu besamya biaya vang diperlukan
juga disebabkan oleh jumlah saprodi vang digunakan seperti bibit, pupuk, obat
dan sebagainya. Biaya yang bervariasi ini akan menyvebabkan pendapatan yang
diperoleh petani akan berbeda pula ( Tohir, 1991)

Sawah vang ingasinya baik dapat ditanami padi dua kali sampai tiga kah
setahun dan dapat dirotasi dengan palawija. Satu hektar sawah yang beriripasi
baik dengan menanam padi dapat menghasilkan 6 ton padi. Varietas baru dan
penggunaan teknik-teknik yang lebih maju dapat meningkatkan hasil padi 4 kah
lipat. Demikian juga dengan hasil palawija dapat ditingkatkan pula. Teknik
penanaman jagung mbnda dengan sistem tanaman yang lebih maju dalam waktu
yang lebih singkat tekniknya lebih sederhana dan lebih mudah dikuasai oleh
petant (Lubis, 1992)
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Laju peningkatan produksi pendapatan petani cukup tinggi dari tahun ke
tahun. Varietas unggul memegang peranan menonjol disamping teknologi lainnya
serta pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, penanganan pasca panen,
serta alat dan mesin petani. Varietas unggul merupakan teknologi yang lebih
murah serta relatif lebih cepat dan luas pencrapannya di kalangan petani. Varietas
unggul mempunyai kelebihan dalam potensi hasil, umur serta kctﬁhanan terhadap
hama dan penyakit (Djunainah, 1993).

Penambahan biaya produksi menambah manfaat bagi petani karena
peningkatan biaya akan mengakibatkan peningkatan pendapatan dan efisiensi
usahatani. Penambahan biaya produksi ini bisa saja dalam bentuk petani lebih
memilth untuk menggunakan benih varietas unggul daripada bukan benih vanetas
unggul dalam kegiatan usahataninya. Meningkatnya tingkat pendapatan dan
efisiensi fisik belum tentu merupakan patokan untuk mengembangkan suatu
usaha. Untuk melihat layak tidaknya suatu usahatani untuk dikemban gkan harus
diugi dulu dengan uji B/C ratio.

Pada sistem irigasi semi teknis, berdasarkan hasil penelitian Pujiastutik
(1999), di daerah Panti pola tanam Padi-Padi-Padi mempunyai nilai B/C ratio
sebesar 2,84, Nilai B/C ratio lebih dari satu tersebut berarti bahwa usahatani
dengan pola tanam Padi-Padi-Padi efisien dan layak dikembangkan atan
diterapkan. Untuk lebih jelasnya alur kerangka pemikiran penelitian, dapat dilihat

pada gambar 3 sebagai benkut.
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IV. METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Penentuan Daerah Penclitian

Penentuan daerah penelitian didasarkan pada metode secara disengaja
{purposive methode). Daerah penelitian yang dipilih yaitu Kelurahan Gebang
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember, Pertimbangan pemilihan daerah ini karena
daerah tersebut mempunyai beberapa alternatif pola tanam satu tahun dengan
menggunakan sistem irigasi semi teknis dengan berbagai keterbatasan faktor

produksinya.

4.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan
komparatif. Metode Deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta tentang kondisi masyarakat
maupun lingkungan tempat dilakukannya penelitian serta hubungan antara
fenomena-fenomena yang diselidiki untuk mendapatkan kebenaran. Metode
komparatil’ merupakan metode yang berfungsi untuk membandingkan beberapa

karaktenstik dan beberapa populasi yang diteliti (Nazir, 1999).

4.3 Metode Pengambilan Contoh

Metode pengambilan contoh dalam penelitian ini dilakukan pada petani
yang lahan (sawah) usahataninya mendapat pengairan dari sistem ingasi semi
teknis melalui saluran tersier dengan berbagai pola tanam yang ada pada bulan
April 2003 sampai dengan Maret 2004. Petani responden ditentukan dengan
menggunakan metode Proportionate Stratified Random Sampling, vaitu sampel
vang ditarik dengan memisahkan elemen-elemen populasi dalam kelompok
(strata}, dan kemudian memilih sampel secara random atau secara avik berimbang
dari setiap strata (Nazir, 1999). Menurut Gay dalam Umar (2000), jumlah sampel
untuk penelitian minimal 10% populasi sudah bisa mewakili, sehingga dalam

penelitian ini peneliti mengambil sampel keseluruhan sevanyak 30 responden.

26
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Penentuan strata didasarkan pada pola tanam yang diusahakan petani.

Jumlah contoh petani berdasarkan strata pola tanam dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut: (Nazir, 1999)

o Nixn
i S
Keterangan :
ni : Jumlah sample dari strata ke-h
Ni : Jumlah satuan elementer dalam strata ke-h
n : Jumlah sample yang diamati

N : Jumlah elementer dalam populasi

Pengambilan sampel atau contoh responden berdasarkan rumus diatas

adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Penyebaran Populasi dan Jumlah Sampel Berdasarkan Strata Pola
Tanam Petani pada Usahatani di Kelurahan Gebang Kecamatan

Patrang Kabupaten Jember

Strata Jumlah
Populasi (orang)

Jumlah
Sampel (orang)

Pola Tanam [ 72 B
Pola Tanam 11 144 15
Pola Tanam 1 67 T
Jumlah 283 30

Sumber : Survei Pendahuluan, 2004,

Keterangan strata pola tanam:
-Pola Tanam 1  : Padi - Padi — Padi
- Pola Tanam 1l : Padi - Jagung — Padi

- Pola Tanam 1l : Jagung - Kacang Tanah - Padi
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4.4 Metode Pengumpulan Data . :
1. Data Primer, diperoleh dari petani yang mengusahakan usahatani pola tanam
satu tahun yang dilakukan secara langsung dengan menggunakan metode

wawancara berdasarkan dafiar pertanyaan yang telah ditentukan.

[

Data Sekunder, diperoleh dari beberapa instansi vang terkait dalam penelitian
i antara lain Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Iortikultura Kabupaten

Jember,

4.5 Metode Analisa Data
Untuk menguji hipotesis pertama yaitu mengenai efisiensi biaya usahatani
dari beberapa pola tanam digunakan pendekatan R/C ratio:

R/C ratio = Total Pendapatan Kotor (TR)
Total Biaya Produksi {TC)

Kritena:
R/C ratio > 1, maka biaya produksi usahatani vang digunakan sudah efisien
R/C ratio < 1, maka biaya produksi usahatani vang digunakan tidak efisien.
Untuk menguji hipotesis kedua mengenai perbedaan tingkat pendapatan

vang diperoleh petani dari beberapa pola tanam vang diusahakan digunakan

analisis:

Y =TR-TC

IR =px g

b B e
Keterangan:
Y = Pendapatan (Rp)
TR = Total Penerimaan (Rp)
TC = Total biava (RP) o
p = Harga per satuan produksi
q = Jumlah produksi

TVC = Total biaya variabel
TFC = Total biaya tetap
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Analisis pendapatan diatas kemwdian dilanjutkan dengan Ujn Kruskall
Wallis dengan formulasi sebagai berikut (Wibowo, 2000):

2 & R :
= N 2 g~ ol

1=l

kKeterangan:

k  : Banyaknya kolom atau kasus (pola tanam)

nj . Banyaknva sampel dalam kasus (pola tanam) ke-j

N 2nj = Jumlah sampel keseluruhan

Rj : Total jenjang atau jumlah rangking dalam kolom (pola tanam) vang ke-1

Kritena pengambilan keputusan:

H hitung > X tabel, maka Ho ditolak dan terdapat perbedaan yang nyata tingkat
pendapatan petani diberbagai pola tanam.

H hitung = X*tabel, maka Ho diterima, dan tidak terdapat perbedaan yang nyata
tingkat pendapatan petani diberbagai pola tanam.

Hipotesis ketiga untuk melihat kelavakan pada berbagai pola tanam yang
ada digunakan uji B/C ratio yang formulasinya menurut Hernanto dalam
Pujiastutik (1999) adalah sebagai benkut;

B/C Ratio = 6 Y = Y2 -YI
& C (C2-Cl)

Keterangan:

& Y = Selisith pendapatan kotor yang perbandingkan

& C = Selisih biaya vang diperbandingkan
Kriteria pengambilan keputusan:
B/C ratio > 1, maka usahatani dengan pola tanam tersebut efisien dan layak

dikembangkan
/C ratio < 1, maka usahatani dengan pola tanam tersebut kurang efisien dan

tidak layak untuk dikembangkan
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4.6 Terminologi .

1.

laa

Analisis finansial merupakan suatu analisis usahatani pola tanam satu tahun,
dimana penggunaan tenaga kerja dalam keluarga serta lahan milik pribadi
tidak diperhitungkan dalam pembiayaan usahatani petani responden.
Usahatani adalah organisasi dari alam, tenaga kerja dan modal yang ditujukan
untuk produksi tanaman pangan dan hortikultura schingga dihasilkan
pendapatan bagi petani,

Pola tanam satu tahun adalah tata tanam tanaman yang diusahakan pada arcal
tertentu secara bergantian dalam satu tahun.

Sistem irigasi semi teknis merupakan sistem irigasi yang bangunannya tidak
scluruhnya bersifat permanen,

Petani sampel atau responden adalah petani yang mengusahakan usahatani
pada lahan (sawah) yang menggunakan jaringan irigasi vang sama melalui
saluran tersicr dengan pola tanam yang berbeda-beda pada April 2003 sampai
dengan Maret 2004,

Produksi adalah total hasil usahatani vang diperoleh petani selama satu tahun
untuk masing-masing pola tanam (kg).

Biaya produksi adalah semua korbanan yang dikeluarkan selama proses
produksi, baik berupa biaya tetap maupun biaya variabel untuk masing-masing
pola tanam yang dinyatakan dalam rupiah.

Biaya tetap adalah biaya yang tidak habis pakai dalam satu kali proses
produks1 atau biaya yang sifatnya tetap, tidak dipengaruhi olch besarnya
produksi, meliputi: sewa tanah, pajak tanah, iuran irigasi vang digunakan

untuk masing-masing pola tanam.

Biaya variabel adalah biaya vang habis dipakai dalam satu kali proses

pmdukm atau biaya yang berpengaruh terhadap besarnya produksi, yaitu
benth, pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja yang digunakan untuk masing-

masing pola tanam.

- Luas lahan adalah luas lahan dari usahatani yang diusahakan dengan berbagai

pola tanam (ha) pada jaringan irigasi yang sama.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11.

12.

13.

14.

15,

Tenaga kerja adalah jumlah tenaga ketja yang dipakai baik wanita, anak-anak,
pria maupun ternak dan mesin yang dinyatakan dalam hari orang kerja (HOK)
untuk masing-masing pola tanam.

Efisiensi biaya adalah nilai perbandingan antara total penerimaan dengan total
biaya produksi vang digunakan untuk masing-masing pola tanam.

Penerimaan adalah perkalian produksi (hasil) usahatani dengan harpa jual
produk vang dihasilkan (Rp) sclama satu tahun pada masing-masing pola
tanam.

Pendapatan adalah pendapatan bersih (keuntungan) yang ditennma petanm
setelah hasil penerimaan dikurangi dengan biaya total produksi (Rp) dalam
waktu satu tahun pada masing-masing pola tanam.

B/C ratio merupakan tolak ukur vang digunakan untuk menilai kelavakan pola
tanam yang diterapkan oleh petani responden dengan mengetahui nilai
perbandingan tambahan output (penerimaan) dengan tambahan input (biaya)

pada pola tanam yang diterapkan petani.
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V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

5.1 Letak dan Keadaan Wilayah

Kelurahan Gebang scbagai lokasi penelitian termasuk dalam wilayah
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Kelurahan Gebang terletak kurang lebih 9
km dari ibukota kecamatan, dengan wakiu tempuh 23 menit. Adapun Kelurahan
Gebang 1tu sendini terdiri dari 7 lingkungan seperti Gebang Tunggul, Gebang
Tengah, Gebang Poreng, Kedawung Lor, Kedawung Kidul, Darwo Barat, dan
Darwo Timur.

Lokasi daerah peneclitian sendiri berada di daerah Gebang Tunggul,
Kedawung Lor dan Kedawung Kidul. Ketiga daerah tersebut sistem pengairan
sawahnya yailu dengan sistem imgasi semi teknmis atau ketiga daerah tersebut
MEMPpUnyal Jaringan irigasi vang sama.

Batas-batas wilayah Kelurahan Gebang adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Kelurahan Slawu
Sebelah Selatan . Kelurahan Jember Kidul
Sebelah Barat : Kelurahan Kebonagung
Sebelah Timur : Kelurahan Jember Lor

5.2 Keadaan Geografis dan Jenis Penggunaan Tanah

Kelurahan Gebang merupakan wilayah dataran tinggi dengan ketinggian
tempat sekitar 137 meter dan permukaan laut. lklim yang berada di daerah
tersebut adalah 1khim tropis yang ditandai dengan curah hujan rata-rata scbesar
82411 mmitahun dan keadaan suhu rata-rata sekitar 32°C. Bentuk topograhi
Kelurahan Gebang berupa bentangan dataran dengan luas wilayah 4261,80 ha.

Tata guna tanah di daerah penelitian secara terperinci dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Tata Guna Tanah di Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember Tahun 2003

Penggunaan Tanah Luas Tanah (Ha) Persentasc

I.Pemukiman dan Bangunan 13015 30,54

2.Pertanian Sawah 251 5,89

3. Tegal/Pckarangan 141 331

4 Prasarana Umum Lainnya 2568 60,26
lumlah 4261,80 100

Sumber: Profil Kelurahan Gebang Tabun 2003

Dari Tabel 2, dapat dilihat bahwa penggunaan tanah vang ada di
Kelurahan Gebang untuk pertanian sawah adalah sebesar 5,89 persn, sedangkan
untuk tegal dan pekarangan sekitar 331 dari total keseluruhan luas tanah,
Persentase penggunaan tanah untuk kegiatan pertanian memang lebih kecil
daripada untuk pemukiman dan prasarana umum lainnya, namun kondisi
demikian tidak menjadi hambatan dalam melakukan kegiatan usahatani. Sawah

yang ada oleh penduduk umumnya diprioritaskan untuk tanaman pangan.

5.3 Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk
5.3.1 Keadaan Penduduk Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin

Jumlah penduduk Kelurahan Gebang pada tahun 2003 adalah 23.165 jiwa
dengan perincian 10424 jiwa penduduk laki-laki dan 12.741 jiwa penduduk
perempuan. Ial itu berarti bahwa di daerah tersebut jumlah penduduk perempuan
lebith besar dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-lakinya. Keadaan
penduduk yang demikian menggambarkan bahwa di daerah penelitian, tenaga
kerja wanita tersedia lebih banyak daripada tenaga kerja laki-laki. Jumlah
penduduk Kelurahan Gebang berdasarkan kelompok umur dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Jumlah Penduduk di Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang
Menurut Golongan Umur Tahun 2003

Golongan Umur Jumlah Persentase

{Tahun)

0~ 7 3053 15,18
B- 15 4110 17,74

16 - 29 6962 30.06

30 - 40 3790 16.36

4] - 50 3000 12,95
= 51 2250 971

Jumlah 23.165 100

Sumber: Profil Kelurahan Gebang Talun 2003

Kriteria penggolongan angkatan kerja menurut kelompok umur dapat
digolongkaan menjadi 3 yaitu dibawah 15 tahun digolongkan belum produktif,
antara 16 -~ 50 tahun digolongkan produktif dan diatas 51 tahun termasuk usia
kurang produktif Tabel 3 dapat dipeﬂihaﬂgan bahwa yvang termasuk usia belum
produktif sebesar 30,92 %, yang produktif 59,37 %, sedang umur vang kurang

produktif sebesar 9,71 %.

5.3.2 Keadaan Pendidikan

Pendidikan di Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang mendapat perhatian
yang cukup besar, baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Hal ini
disadari bersama bahwa pendidikan merupakan suatu kepentingan dalam
pengembangan harkat dan martabat manusia demi kemajuan pembangunan daerah
itu sendiri khususnya. Keadaan pendidikan di Kelurahan (Gebang dapat dilihat

pada Tabel 4.
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Tabel 4, Tingkat Pendidikan Penduduk Kelurahan Gebang Kecamatan

Patrang Tahun 2003
Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
(j1wa)
a, Lulusan Pendidikan Formal/Non Formal
1. Sekolah Dasar (SD)/Sederajat 1286 4580
2. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP) / Sederajat 468 16,67
3. Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA)/ Sederajat 134 4.77
4. Akademi (D1 - D3) 60 2.14
5. Sarjana (51 - 83) 33 1.18
b. Tidak tamat SD 120 4 27
¢. Buta huruf 65 231
d. Belum Sekolah 642 22 86
Jumlah 2808 100

Sumber: Profil Kelurahan Gebang Tahun 2003

Berdasar Tabel 4. dapat dilihat banyaknya penduduk yang telah lulus
Sekolah Dasar (SD)/Sederajat sebesar 45,80 %, SLTP/Sederajat 16.67 % dan
SLTA/Sederajat sebesar 4,77 %. Pendidikan penduduk Kelurahan (ebang
bahkan sudah ada yang mencapai perguruan tingg; yaitu akadenu (D1 - D3) dan
sarjana (S1 — S3). Kondisi yang ada tersebut berpengaruh terhadap pola pikir
maupun sikap masyarakat terutama dalam pengambilan keputusan dan
penerimaan teknologi baru. Masyarakat menjadi lebih berpikiran ke depan dan
mau menerima informasi  yang bersifat positif demi kemajuan hidupnya.
Penduduk Kelurahan Gebang ada juga yang tidak tamat SD dan tidak pernah
sekolah (bula huruf) sebesar 6,85 %.
5.3.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang
sebagian besar bergerak dalam sektor non pertanian dan sektor pertanian secara
luas. Pembagian penduduk berdasarkan mata pencaharian penduduk ditunjukkan
dalam Tabel 5.
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Kelurahan
Gebang Kecamatan Patrang Tahun 2003

Mata Pencaharian Jumlah Persentase
(wa)

a. Karyawan

1. Pegawai Negeri Sipil 773 10,86

2. TNI/POLRI 13 0,18

3. Swasta 1500 21,08
b. Wiraswasta

. Pedagang 3340 46,93

2. Penmjahit 24 0,34
¢. Petam (Pertanian Tanaman Pangan) 319 4,50
d. Pertukangan 109 | 353
e. Buruh Tani 8R7 12.46
. Peternak 24 0.34
g Montir 3 0,18
h. Jasa 114 1.60

Jumlah 7116 100

Sumber: Profil Kelurahan Gebang Tahun 2003

Berdasar Tabel 5, dapat diketahui bahwa sekitar 46,93 persen penduduk
Gebang menggantungkan hidupnya pada sektor non pertanian, vaitu sebagai
pedagang. Penduduk yang menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian (sub
sektor tanaman pangan) yaitu sebesar 4.50 persen, sedangkan sebagai buruh tam
sekitar 12,46 persen. Schagian besar penduduk bergerak pada sektor non
pertanian, namun berdasarkan kondisi di lapang sektor pertanian tetap menjadi

tumpuan hidup sebagian penduduk Kelurahan Gebang.

5.4 Ketersediaan Sarana
5.4.1 Sarana Perhubungan

Salah satu faktor vang juga ikut menentukan perkembangan dan
pembangunan di Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang adalah ketersediaan
sarana perhubungan. Ini berarti sarana perhubungan merupakan hal yang sangat
penting untuk memperlancar aktivitas pembangunan daerah. Ketersediaan sarana

perhubungrn yang memadai mutlak diperlukan untuk menunjang kelangsungan
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usaha pertanian, misalnya dalam pengadaan kebutuhan budidaya maupun
pemasaran hasil produksi.

Adapun jenis sarana perhubungan di daerah Gebang meliputi:

a. Kendaraan roda empat (mobil) 23 unit
b. Kendaraan roda tiga

¢. Kendaraan roda dua (sepeda motor) ;625 unit
d. Telepon : 28] umit
e. Televisi 1350 umt
[. Radio

Sarana perhubungan yang banvak dimiliki daerah tersebut adalah sarana
komumikasi berupa televisi yaitu sebanyak 1350 umt, sedangkan sarana
transportasi berupa kendaraan roda dua (sepeda motor), yaitu sebanyak 625 unit.
Ketersediaan berbagai jenis sarana komunikasi seperti telepon, televisi, dan radio
berfungsi sebagai media penyebar informasi sekaligus sebagai media hiburan.
Keragaman sarana perhubungan vang ada, sangat membantu masyarakat dalam
memperoleh informasi baru dengan cepat serta memperlancar aktivitas usaha
pertanian vang dijalankannya termasuk kegiatan pemasaran hasil produksi usaha
budidaya pertanian, Kondisi jalan di Kelurahan Gebang vang sudah beraspal juga
sangat mendukung untuk memperlancar transportas: dan berbagar usaha yang

dilakukan masvarakat disana.

5.4.2 Sarana Ekonomi / Pemasaran

Ketersediaan sarana ckonomi dan pemasaran yang memadai, membantu
peningkatan produksi pertanian dan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan
Gebang. Secara lebih jelas, jenis sarana ekonomi/pemasaran vang terdapat di

dacrah tersebut dapai dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Jenis dan Jumlah Sarana Ekonomi di Gebang Kecamatan Patrang

Tahun 2003
Jenis Jumlah Persentase
Sarana Ekonomi
1, Pasar | (.97
2. Toko 63 63.11
3. Kios 34 33.01
4. Koperasi 3 291
Jumlah 103 100

Sumber: Profil Kelurahan Gebang Tahun 2003

Pada Tabel 8, menunjukkan bahwa sarana ekonomi‘pemasaran vang
terbanyak di Gebang adalah toko yaitu berjumlah 65 buah, sedangkan kios
berjumlah 34 buah. Ada sebagian toko dan kios di Keluarahan Gebang vang
menyvediakan atau menjual sarana produksi untuk kegiatan pertanian seperti benih
jagung, kacang tanah, pupuk maupun pestsida.

Keadaan pemasaran Kelurahan Gebang cukup memada: karema daerah
tersebut telah mempunvai pasar sendiri, schingga proses jual beli dapat
dilaksanakan dengan mudah. Mekanisme pemasaran hasil perfamian tanaman
pangan di Kelurahan Gebang adalah:

1. Dijual langsung ke konsumen

[

Dijual melalui tengkulak/pengijon

b

Dijual melalui pengecer.

5.4.3 Sarana Pendidikan

Ketersediaan sarana lain yang menunjang pembangunan daerah Gebang
dan sangat penting yaitu adanya sarana pendidikan yang memadal. Adanya sarana
pendidikan yang baik akan sangat membantu dalam pembentukan pola pikir
masyarakat. Secara lebih jelas, jenis sarana pendidikan vang terdapat di Gebang

dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Jenis dan Jumlah Sarana Pendidikan di Gebang Kecamatan

Patrang Tahun 2003
Jenis Jumlah Persentase
Sarana Pendidikan
L TK 7 26.97
2. SD/ Sederajat 12 46,15
3. SLTP 1 385
4. SLTA 2 7.69
5. Perguruan Tingg 1 3,85
6. Kursus Bahasa 1 3.85
7. Kursus Komputer 2 7.69
Jumlah 26 100

Sumber: Profil Kelurahan Gebang Talnm 2003

5.5. Keadaan Pertanian

Wilayah Kelurahan Gebang vang luasnya 4261,80 ha, dalam 251 ha
merupakan lahan sawah. Mekanisme pola tanam dalam setahun di Kelurahan
Giebang terbag dalam 3 pola tanam yaitu pola tanam pertama (Padi-Padi-Padi),
pola tanam kedua (Padi-Jagung-Padi). dan pola tanam ketiga (Jagung-Kacang
Tanah-Padi). Pola tanam yang paling dominan di dacrah penelitian adalah pola
tanam Padi-Jagung-Padi. Musim tanam pertama di Kelurahan Gebang dimulai
pada bulan Pebruan — Mei, tanaman yang diusahakan oleh petani adalah padi dan
palawija (jagung). Musim tanam kedua dilakukan pada bulan Juni — September
dengan tanaman padi dan palawija (jagung atau kacang tanah). Pada musim tanam
ketiga Dbertepatan dengan musim  hwjan, petami di  Kelurahan Gebang
mengusahakan padi untuk kegiatan pertaniannya yaitu pada bulan Oktober sampai
dengan Januari, Sistem tanam yang ada di Kelurahan Gebang adalah monokultur
yaitu petani hanya mengusahakan satu macam tanaman saja pada lahan atau
sawahnya dalam satu musim tanama, tidak dengan sistem tumpang sari.

Berdasar posisi atau letak sawah/lahan petani, di daerah hulu yaitu di
lingkungan Tunggul petani banyak yang mengusahakan pola tanam Padi-Padi-
Padi selama setahun. Hal ini dikarenakan sawah di lingkungan terscbut mendapat

pengairan tambahan yang berasal dari air sumber sclain dari sistem igasi vang
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berasal dan sungai/dam. Tambahan pepgairan tersebut sangat membantu petani
untuk terus bisa mengusahakan padi terus meskipun bersamaan dengan musim
kemarau. Sawah petani yang ada di lingkungan kedawung kidul, petani
mengusahakan pola tanam Padi-Jagung-Padi, Lingkungan Kedawung Kidul
memang letaknva jauh dari air sumber, sehingga pada musim tanam kedua atau
bertepatan  dengan  musim  kemarau kedua petam  tidak  mampu untuk
mengusahakan padi karena sawah yang ada sulit untuk memperoleh pengairan
tambahan. Pada daerah hihr yaitu lingkungan Kedawung Lor, petam
mengusahakan pola tanam Jagung-Kacang Tanah-Padi. Secara topografl,
lingkungan Tunggul merupakan dataran tinggi dalam arti ketinggian tempatnya
lebih tinggi dari kedua lingkungan lainnya (Kedawung Kidul dan Lor),

Sumber air yang mengain sawah petani di Kelurahan Gebang pada sistem
irgasi semi teknis yaitu saluran primer berasal dari daerah aliran sunpai {DAS)
Bedadung. Saluran sekunder berasal dari daerah aliran sungai Kebonagung
Kelurahan Kebonagung, sedangkan saluran tersier berasal dari daerah aliran
sungai (IDAS) Kelurahan Gebang sendiri.

Ada beberapa perbedaan vang ada di daerah penelitian dalam kegiatan
usahatani di lapang Petani vang mengusahakan pola tanam perlama, pada saat
kegiatan pengolahan tanah umumnya menggunakan mesin atau traktor sebagai
tenaga kerja kemudian pada saat panen juga lebih banvak mengpunakan mesin
perontok (dores/tresher). Untuk petami vang mengusahakan pola tanam kedua
sebagian menggunakan traktor untuk mengolah tanah, secbagian juga ada yang
menggunakan ternak untuk membajak, begitupun pada saat panen ada vang
menggunakan mesin dores, engkolan maupun sistem peblok. Pada pola tanam
ketiga petam menggunakan tenaga ternak (sapi) untuk membajak sawahnya. Pada

saat panen padi pun lebih memilih menggunakan sistem geblok.
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VIL KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

1.

[~

L

Penggunaan biaya produksi usahatani dibeberapa pola tanam pada sistem
irigasi semi teknis adalah efisien, dengan nilai R/C Ratio pada pola tanam
padi-padi-padi sebesar 1,70, pola tanam padi-jagung-padi sebesar 1,77 dan
pola tanam jagung-kacang tanah-padi sechesar 1,63,

Terdapat perbedaan pendapatan petani vang nyata dibeberapa pola tanam yang
ada pada sistem irigasi semi teknis di daerah Gebang Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember.

Pola tanam padi-padi-padi dan pola tanam padi-jagung-padi efisien dan layak
untuk dikembangkan pada sistem irigast semi teknis dengan nilai B/C Ratio

pola tanam pertama sebesar 1,62 dan pola tanam kedua sebesar 2,11,

7.2 Saran

i

Pada lahan sawah irigasi semi teknis lebih baik memilih pola tanam padi-

Jagung-padi dan padi-padi-padi, karena kedua pola tanam tersebut lavak untuk

diterapkan, efisien dan memberikan keuntungan untuk dikembangkan.

Perlu adanya pengelolaan atau pengaturan irigasi vang efektil” dan efisien
terhadap lahan pertanian vang berada di dacrah penelitian,

Sebatknya petani menpgunakan varietas unggul dalam kegiatan usahataninya

sehingga diperoleh produksi dan pendapatan yang tingei.
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Lampiran 10. Hasil Analisis Perbedaan Pendapatan Pada Berbagai Pola

Tanam Pada Sistem Irigasi Semi Teknis

NPar Tests
Kruskal-Wallis Test

Ranks

P TANAM M Mean Rank
FDFT  PADI-PADI-PADL 8 23,50
FPADJAGUNG-PADI 15 14 53

JAGUNG-KACANG
TANAH-PADI § 843

Total a0

Test Statistics!?

PDPT
Chi-Square 11,304
df 2
Asymp. Sig, 004
8. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: P.TANAM

H-hitung (sama dengan perhitungan Chi-Square) adalah 11,304 > X7 tabel
(0,05:3-1) = 5991 berarti Ho ditolak, maka pendapatan petani diberbagai pola
tanam (3 pola tanam) berbeda. Dengan demikian pola tanam mempunyai

pengaruh terhadap pendapatan petani.
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UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN / AGRIBISNIS

QUISIONER

Anahsis Finansial Usahatani Pola Tanam Satu Tahun
Pada Sistem Ingasi Semi Teknis

{Studi Kasus di Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember)

Pewawancara
MNama : Faidatul Himmah
Nim 001510201022

Tanggal Wawancara

Identitas Responden

. Nama
2. Nama Kelompok Tani
3. Luas Hamparan ; Ha

4. Pola Tanam

(MT ME/MH 2003/2004 bulan April 03 Maret 04)
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Kegiatan Usahatani

Musim tanam bulan April "03-Maret ‘04

1. Kultur teknis:

| No | Uraian

Jenis tanaman

. | PENANAMAN

a. | Luas tanam Ha Ha Ha
b Vanetas
¢. | Jumlah benth Kg | Kg| Kg |

II. | PEMUPUKAN

Dosis pupuk (kg/luas tanam) dan cara

Urca.
TSP

KCL

ZA

PK

Lainnya... .. .......

PENYAKIT

NI | PEMBERANTASAN HAMA DAN

Jenis hama dan penyakit™

i 3
Intensitas serangan”’

Cara pengendalian™'

boo | e

| Jenis pestisida

IV. | PANEN DAN PASCA PANEN

Cara panen”™

| Cara perontokan”™

Cara pengangkutan
Cara penjemuran ™’

A

o oo o |

! Cara penyimpanan

1) Diisi: A jika disebar, B jika dibenam. C nka disemprot, D jika ditugal

2) Istilah umum menurut petam

3) Diisi: A jika ringan. B jika sedang, C jika berat, D jika sangat berat (menurut

petani )

4) Duisi: mekamis, kimia, biologis, lainnya... ... ... .

51 Dusi: A jika disabit, B jika ... ..

6) Diisi: A jika dipukul-pukul, B jika diinjak-injak, C jika menggunakan mesin perontok

7) Dusit A jika ada lantai jemur, B jika tidak ada lantai jemur

8) Dusi: A jika ac~ mdang, B jika tidak ada gudang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1. Biaya produksi, produksi, pendapatan

21 Tanamant. .o
MNo. | Uraian Linit Jumlah Unit | Harga/Unit (Rp) | Jumlah Harga
| R
I. | BIAYA PRODUKSI :. i e
A |Benih | ke '
| B. | Pupuk PR . o e
L Urea | =
2. TSP |
3. KCL
4 ZA 3
5 Lamnva... . T
Sub total biaya B
C Pestisida
e s B e e
L e =
| Sub total biaya I |
1. Tenaga kerja. sewa alat dan ternak kerja - i
|| Pengolahan tanah {
| | Laki-laki HOK - |
f | Perempuan H{IK 3 i
Mesin (trakior) il hari E |
| Ternak kerja hari !
2 Pembuatan galeng dan ndaud __
Laki-laks [ HOK |
| Perempuan | HOK 1
| Ak | HOK i e
3. Pemvemaian dan penanamarn | WY =
Laki-laki HOK
| Perempuan HORK | A
J_#_. Pemupukan dan penviangan i =
| Laki-laki HOK :
| Perempuan |HGK i ] )
| Anak HOK ' ;
5. Pengendalian hama dan penvakit | .
(penyemprotan) |
| Laki-laki HOK £ '
Pr::r_t_'.l:_:jlpuar-:"__ : | HOK Sk A
[ Anak ¥ HOK i
Sewa alal {spraver) lan :
| 6.Pemanenan dan pengangkutan : i |
Laki-laki HOK |4 0 NN |
l Perempuan HOK 3 y 5 1 |
| Anak HOK | |
Sewa alat (tresher, dil) b ) ' |
| Sub total biaya o |
Perkiraan jumlah tepags herp keluarga untuk 1
semua kegiatan dialas |
Laki-laki HOK :
| Peremipuan | HOK I
i Anak | HOE

B

Biava lainnva

I Pajak tanah Pl

| 2 Sewn lahon

__Sul:l total biaya

| 3 luran irigasi

5

Total Biava Produksi

PRODUKSI DAN PENERIMAAN
| Produksi
Total penerimaan

| PENDAFATAN

Pl e o S e S |

A Pendapatan bersih

EFISIENSI BIAYA PRODUKSI

Total penerimaan/total biaya produks:
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MNo. Uraian | Unit Jumlah Unit | Harga/Unit (Rp) Jumlah Harga ]

1= {(Rp) |

L. BIAYA PRODUKSI |

A, Benih . ke |

B Pupuk fe

I Urea i E i
2. TSP k| |
3 KCL oy C ) '
% 4 ZA

|_5. Lamnnya. .. .. __

Sub total biaya il )
C | Pestisida 5 =t

b ity |

| i L -__ o { 3

| Sub total biaya —

B Tenaga kerja, sewa alat dan ternak kerja | {
| 1.Penpolahan Lanah | b - |
; | Laki-laki | HOK |
‘ Perempuan HORK

| Muesin (traktor) hari

| Ternak kerja | han b
. 2.Pembuatan galeng dan ndaud |
| | Laki-laki | HOK
i = i_ Perempuan | HOK 1
| ‘ Anpk HOE - |
{ 3 Penyemaian dan penanaman
| Laki-laki HOK
| Percmpuan HOk
i 4 Pemupukan dan penviangan i
| Lakidlaki HOK | |
. Percmpuan | HOK i
| Anak | HOK E ;
| SPengendalion  hama  dan  penyakit | !
i (penvemprolan) { |
| Laki-laki THOK__ | '
| Perempuan | HOK
| Anak HOK
Sewa alal {sprayer) hari A
| 6 Pemanenan dan pengangkulan £ S e
{1 Laki-laki HOK =
_ Peremipuan | HOK |
Anak = | HOK . |
sewa abat {tresher, dil) han |
_Sub total biaya ] : | |
Perkiraan jumlah tenaga kena keluarga untuk | I
sernud kegialan diatas | R i
Laki-laki | HOK |
Perempuan | HOK |
] Anik | HOK - l
I | Biaya lannya | | s e B |
| Payak Lanah | - | = 1=
2 Sewa lahan |
|3 luran ingasi g il a0 | i ’
y 4. Konsumsi :
Sub totnl biaya ] b= ) =
Total Biaya Produksi L
| L PRODUKSI DAN PENERIMAAN |
| Produksi - |
& Total penerimaan & '
1L PENDAPATAN
Pendapatan bersih =
| 1V. | EFISIENSI BIAY A PRODUKSI '
i | Total pencrimaan/total biaya produksi g
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T3 TOAIDAR. ..o ot e

No. | Uraian | Unit | Jumlah Unit | Harga/Unit (Rp) | Jumlah Harga
| (Rp)
1. | BIAYA PRODUKSI |
‘A |Benih _ kg
B, | Pupuk N ks
b= 1. Urga
. 2. T5p
| |3 XCL ]
4. ZA ]
3, Lannya. ... |
& | Sub total biaya |
| €. | Pestisida ; |
I ey %
Sub total biaya = ; i
| D Tenaga kerja, sewa alat dan termak kerja ; J
1.Penpolakan Lanah !
Laki-laki | HOK
Perempuan HOE
Mesin (Irakior) | har ¥
Ternak kerja __ hart )
2 Pembuatan galeng dan ndaud
Laki-laki HOK
- Perempuan J HOK |
Anak TIOK :
3 Penvemaian dan penangman | ' g =
Laki-laki HOK . =
Perempuan HOK 2
3 4 Pemupukan dan penyiangan il ]
Laki-laki HOK
Perempuan HOE
Anak HOE
5 Pengendalian hama dan penyakil {
{ penycmprotan)
Laki-laki HOE 2
kit Perempuan | HOK | S
Anak | HOK 3 ]
Sewa alal {spraver) | hars
6.Pemancnan dan pengangkutan
| Laki-laki HOK
vas Perempuan i HOK 1
Anak ) HOK , 5
[ Sewa alat (tresher. d11) har | | I
Sub total binya _ o>
Perkiraan jumlah tenaga kerja keluarga untuk L
| semua kepiatan dialas
_ Laki-laki HOK |
Percmpuan ) HOK
|10 Anak HOK =
E Biaya lainnya =
1. Pajak tanah b |
{ 2. Bewa lahan
[ | 3 luran mrigasi | B

|4 Raasumsi

| &

1. Suh t_nt-:il biaya

| Total Biayva Produksi

PRODUKSI DAN PENERIMAAN

| Produksi

BE=

Total penerimaan

-
—
—

| PENDAPATAN
Pendapatan bersih

EFISIENSI BIAY A PRODUKSI
| Total penerimaanftotal biaya produksi

[T [ |
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